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· 
Teks argumentasi
Teks argumentasi merupakan sebuah teks yang memuat data dan fakta akurat untuk mendukung kebenaran pendapat yang disampaikan oleh seseorang. Teks argumentasi umumnya digunakan sebagai landasan teks saat akan melakukan debat. Hal ini karena teks argumentasi memuat data dan fakta yang akurat untuk memperkuat argumen atau pendapat seseorang. Teks argumentasi ini juga disusun dengan tujuan berusaha memengaruhi sikap serta pendapat orang yang membacanya. 

· Tujuan Teks Argumentasi
Adapun tujuan dari dibuatnya teks argumentasi ini di antaranya:
· Untuk mengungkap pandangan atau pendapat penulis. Keberagaman berpikir dalam memandang suatu permasalahan atau peristiwa diekspresikan dalam bentuk teks argumentasi.
· Untuk memengaruhi tingkah laku, saat pandangan atau pendapat penulis dituangkan dalam teks yang jelas, logis, dan berdasar data, maka pembaca dapat menarik kesimpulan dan berpendapat yang kemudian dapat memengaruhi tingkah laku pembaca terhadap isu yang sedang dibahas.
· Untuk menarik simpati pembaca. Penulis dapat menarik perhatian pembaca dengan teks yang meyakinkan dan didapatkan dari penelitian.
· Untuk membuktikan kebenaran secara logis, sehingga isu yang dibuat dan tersebar di kalangan masyarakat tidak lagi simpang siur kebenarannya

· Ciri-ciri Teks Argumentasi
Berikut ini adalah ciri-ciri dari teks argumentasi:
· Mampu menunjukkan bukti dan kebenaran dari suatu isu
· Menggunakan bahasa denotatif atau bahasa yang sebenarnya dan tegas serta tidak berbelit-belit.
· Ditulis berdasarkan analisis rasional atau berdasar fakta 
· Ditulis secara objektif sehingga dibutuhkan batasan dan menghindari nilai-nilai emosional.

· Struktur Teks Argumentasi
· Pendahuluan
Pada bagian ini berisi penjelasan secara singkat dan padat mengenai isu yang dibahas dengan bahasa yang menarik agar dapat menarik perhatian pembaca.
· Badan Argumen
Bagian badan argumen berisi data dan fakta hasil riset yang ditulis dengan terstruktur dan tertata agar mudah dipahami pembaca. 
· Kesimpulan
Kesimpulan bisa ditulis dengan menggunakan bahasa yang singkat, padat dan jelas, dan tentu saja mengutamakan kelogisan dan penalaran yang masuk akal.

1. Mengevaluasi Gagasan yang Terdapat dalam Teks Argumentasi
Mengutip dari buku Ayo Belajar Berbahasa Indonesia, Muh. Darisman, dkk. (2007: 20), untuk dapat menanggapi suatu persoalan ataupun memberikan saran kepada orang lain, kita wajib memahami keseluruhan pokok pembicaraan tersebut dan memerhatikan poinnya dengan sungguh-sungguh. 
Berdasarkan keterangan tersebut, maka kita wajib untuk mendengarkan pokok bahasannya secara keseluruhan agar dapat memahami poin-poin pentingnya. Setelah itu, kita bisa memberikan tanggapan ataupun saran terkait bahasan tersebut. Langkah-angkah memberikan tanggapan antara lain:
1. Menyiapkan data dan fakta dalam menanggapi pendapat.
2. Menunjukkan kelemahan, kekurangan atau hal baik sebagai bahan pembelajaran.
3. Tanggapan harus bersifat objektif.
4. Menggunakan bahasa yang baik dan tidak menyinggung pendapat orang lain. 

Mengevaluasi gagasan di dalam teks dapat dilakukan dengan melihat kekurangan dan kelebihan di dalam teks tersebut. Mengungkapkan kelebihan gagasan di dalam teks dapat dilakukan dengan menemukan kalimat-kalimat yang mengandung nilai-nilai positif. Informasi positif tersebut dapat berupa solusi dari sebuah permasalahan, Tindakan yang tepat untuk dilakukan, sebuah gambaran yang diperoleh seseorang jika melakukan sesuatu yang baik, dan berupa informasi lainnya. Kekurangan atau kelemahan dari sebuah gagasan dapat dilihat dari keselarasan judul dan gagasan yang diungkapkan, mendukung atau tidaknya gagasan utama dengan gagasan pendukung, gagasan berupa fakta atau tidak, dan dapat berupa informasi lainnya.
Selain itu, untuk mengevaluasi sebuah gagasan, siswa pun harus belajar tentang jenis paragraf. Ada tiga jenis paragraf berdasarkan penempatan ide pokok paragraf, yaitu paragraf deduktif, induktif, dan campuran.
Paragraf deduktif adalah paragraf yang menempatkan gagasannya di awal paragraf. Paragraf deduktif terdiri dari sebuah pernyataan umum yang disambung dengan beberapa kalimat penjelas. Paragraf deduktif akan membahas sesuatu hal yang umum terlebih dulu, kemudian menjadi khusus (spesifik).
Pada jenis paragraf induktif, kalimat penjelas diletakkan di awal paragraf. Jika dilihat dari polanya, maka paragraf induktif adalah sebuah paragraf yang berisi kalimat penjelas di awal paragraf dan memberikan simpulan umum di akhir paragraf. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa, paragraf induktif adalah paragraf yang meletakkan gagasannya di akhir kalimat, serta memiliki bentuk penjelasan dari khusus ke umum. 
Paragraf deduktif-induktif disebut juga campuran. Letak gagasan utamanya terdapat pada bagian awal dan akhir paragraf. Meskipun gagasan utama disebut dua kali, bukan berarti berlawanan. Gagasan utama di akhir kalimat dalam paragraf berfungsi mempertegas gagasan utama di awal kalimat dalam paragraf.

2. Menginterpretasi dan Mengevaluasi Teks Argumentasi yang Dibaca
Interpretasi adalah bentuk penafsiran atau pandangan oleh seorang juru bahasa untuk menerjemahkan sesuatu. Jika disimpulkan, pengertian interpretasi disebut sebagai penafsiran untuk meningkatkan pemahaman.
Tujuan Interpretasi secara umum tujuan interpretasi adalah:
· Meningkatkan pemahaman dan kesadaran.
· Apresiasi terhadap suatu hal.
· Mengomunikasikan pesan mengenai suatu hal Memberi dampak perubahan terhadap tingkah laku seseorang.
· Meningkatkan pengertian dan dukungan publik terhadap tujuan dan kebijaksanaan. 
· Upaya meminimalisir ketidaksesuaian suatu makna.

3. Mempresentasikan Hasil Penelitian
Mempresentasikan adalah suatu kegiatan berbicara di hadapan banyak hadirin atau salah satu bentuk komunikasi. Mempresentasikan tidak hanya sekadar kegiatan berbicara, namun juga ada sesuatu data yang dipaparkan ke publik. Dalam pembelajaran ini, data berupa penelitian teks argumentasi menjadi bahan pemaparan data ke publik. Sebelum mempresentasikan, ada hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu berupa penngumpulan informasi yang ada di dalam teks. Hasil penelitan berisi kelebihan dan kekurangan teks argumentasi disertai saran dan perbaikan dari kekurangan teks argumentasi.

· Menanggapi Presentasi Hasil Penelitian
Kegiatan memberikan tanggapan pada pembelajaran ini tidak jauh berbeda dengan kegiatan pembelajaran sebelumnya. Ada hal-hal yang harus diperhatikan ketika memberikan tanggapan. Salah satu hal yang sangat perlu diperhatika adalah kesopanan dalam memberikan tanggapan. Kesopanan dalam memeberikan pendapat pun harus didukung dengan bahasa yang baik dan benar. Selain itu, tanggapan tidak hanya didasarkan pada pendapat pribadi tetapi juga berdasar pada fakta yang ada.
Bentuk tanggapan yang dilakukan oleh siswa dapat berupa:
1. Cara penyampaian materi teman yang sedang presentasi,
2. Penggunaan bahasa dalam menyampaikan materi,
3. Isi dari hasil penelitian teks argumentasi.

4. Menulis Teks Argumentasi
Untuk dapat menulis teks argumentasi, tujuan pembelajaran dibagi menjadi beberapa kegiatan.
· Memahami langkah-langkah menulis teks argumentasi.
· Menulis teks argumentasi dengan menggunakan kaidah bahasa dan struktur yang benar
· Menyunting teks argumentasi

Sebagai penunjang kegiatan pembelajaran, ada beberapa materi yang harus dikuasai oleh siswa. Materi-materi tersebut, yaitu kalimat efektif dan Bahasa baku. Materi teks argumentasi telah diberikan pada pembelajaran sebelumnya. Pada pembelajaran kali ini, akan disajikan materi tentang kalimat efektif dan bahasa baku.


· Kalimat Efektif 
kalimat efektif adalah susunan kalimat yang mampu menyampaikan pesan atau informasi secara singkat, lengkap, dan mudah dimengerti oleh pendengar. Singkat yang dimaksud adalah hemat penggunaan kata.
· Ciri-Ciri Kalimat Efektif
1. Memiliki unsur penting atau pokok, setidaknya terdapat unsur subjek dan predikat.
2. Taat terhadap tata aturan ejaan yang berlaku.
3. Menggunakan diksi yang tepat.
4. Menggunakan kesepadanan antara struktur bahasa dan jalan pikiran yang logis dan sistematis.
5. Menggunakan kesejajaran bentuk bahasa yang dipakai.
6. Melakukan penekanan ide pokok.
7. Mengacu pada kehematan penggunaan kata.

· Syarat Kalimat Efektif
1. Kelogisan
Dapat diterima oleh akal.
2. Keparalelan
Predikat kalimat majemuk memiliki kedudukan yang sama
3. Kehematan
Kehematan ialah penggunaan kata secara hemat, tetapi tidak mengurangi atau mengubah makna dan informasi. Hal ini dapat dipenuhi dengan menghilangkan pengulangan subjek yang sama pada anak kalimat, dan menghindarkan kesinoniman kata dalam kalimat.
4. Kecermatan
Cermat dalam kalimat ialah kalimat yang tidak menimbulkan tafsir ganda dan memiliki ketepatan diksi. 
5. Kepaduan
Kepaduan berarti informasi yang disampaikan tidak terpecah-pecah. 

· Bahasa Baku
Bahasa baku adalah bahasa yang sudah sesuai dengan kaidah dan kamus besar bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia memiliki aturan-aturan dalam penulisan. Aturan penulisan yang lebih lekat dengan permasalahan kebakuan bahasa adalah pada proses pembentukan kata. Penulissan kata bentukan memiliki kaidah masing-masing sesuai dengan bentuk dasar dan kata yang melekatinya. 
Untuk kata dasar, bahasa baku sudah tercantum di dalam KBBI. Penulisan kata yang tidak sesuai dengan KBBI termasuk dalam kata tidak baku. Untuk bisa mengetahui kata baku, siswa harus menghafal kata baku di dalam bahasa Indonesia. Cara cepat dan tepat untuk meghafal kata baku adalah dengan membaca artikel ilmah karena penulisan artikel tersebut haru menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
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. Akhir-akhir ini, pemanfaatan energi baru terbarukan yang bebas
polusi dan ramah lingkungan terus meningkat. Kesadaran masyarakat,
h-lebih generasi muda, semakin meningkat dalam menggunakan
energi yang ramah lingkungan ini. Bahkan, beberapa badan usaha dan
_pemerintah daerah juga mulai menerapkan kebijakan energi bersih dan
‘ramah lingkungan. Sepertinya kesadaran untuk menjaga lingkungan dan
umi kita satu-satunya ini telah menjadi tren di masyarakat.

Di samping ramah lingkungan, penggunaan energi baru terbarukan
juga sederhana dan relatif terjangkau oleh rumah tangga miskin
ipun. Contohnya, penggunaan listrik dengan tenaga surya. Setiap
h kecil bisa memanfaatkan energi ini. Satu contoh, di Kediri,
Timur, sudah ada pengembang perumahan yang memanfaatkan
nbangkit listrik tenaga surya (PLTS) rooftop. Pemanfaatan energi
u terbarukan yang ramah lingkungan ke depannya diprediksi akan
ngkat dengan cepat karena ada dukungan generasi muda yang
igat peduli terhadap lingkungan. Generasi muda sekarang ternyata
at mendukung energi bersih. Sama halnya dengan harga handphone
20-30 tahun lalu masih mahal, sekarang sudah lebih terjangkau
minat masyarakat sangat besar karena dorongan generasi muda.,
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa peran generasi muda kita .
g gat besar terhadap penggunaan energi baru terbarukan. Kesadaran
muncul. mengingat pentingnya menyelamatkan bumi satu-
yang ta huni ini. Mereka juga telah menyadari pentingnya
' ‘_ tanpa’ potus; Hal ini sel@bgus merupakan upaya untukf'





